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INTISARI

Pangestika, Suci Isti. 2017. Identifikasi Telur Dan Larva Cacing Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm Pada Sayuran Kubis (Brassica
oleracea) Sebelum Di Cuci Dan Sesudah Di Cuci Di Pasar Mojosongo,
Surakarta.”Karya Tulis llmiah”, Program Studi D-lll Analis Kesehatan,
Fakultas IImu Kesehatan, Universitas Setia Budi Surakarta.

Masyarakat Indonesia mempunyai kebiasaan memakan kubis dalam
bentuk lalapan. Kebiasaan konsumsi sayuran mentah perlu hati-hati terutama jika
dalam pencucian kurang baik sehingga kemungkinan masih terdapat telur cacing
pada sayuran tersebut. Nematoda usus di Indonesia masih menjadi masalah
kesehatan di masyarakat adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Hookworm. Metode yang digunakaan kubis sebelum dan setelah dicuci
menggunakan metode tidak langsung yaitu sedimentasi.

Pada penelitian ini telur dan larva cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris
trichiura, Hookworm pada sayuran kubis (Brassica oleracea) sebelum dicuci dan
sesudah dicuci. Sampel kubis sebelum dan setelah dicuci yang akan diperiksa
sebanyak 20 sampel dengan metode tidak langsung yaitu sedimentasi yang
ditetesi dengan lugol.

Berdasarkan hasil pemeriksaan kubis sebelum dicuci dari 20 sampel
menunjukkan hasil positif telur cacing Ascaris lumbricoides adalah sebesar 10%,
positif larva cacing Hookworm adalah 20% dan kubis sesudah dicuci hasilnya
negatif.

Kata kunci : telur, Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm, kubis
(Brassica oleracea).

xii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Prevalensi penyakit cacing yang ditularkan melalui tanah di daerah
tropik masih cukup tinggi. Nematoda usus di Indonesia masih menjadi
masalah kesehatan dimasyarakat antara lain Ascaris lumbricoides, Trichuris
trichiura, Hookworm. Salah satu sumber penularannya adalah air dan lumpur
yang digunakan dalam budidaya sayuran. Secara umum 2 cara masuknya
nematoda usus dalam menginfeksi tubuh manusia yaitu melalui mulut dan
kulit. Telur-telur dapat masuk dalam tubuh manusia, diantaranya karena
kurang bersih dalam mencuci, sayuran yang tidak dimasak sedangkan larva
nematoda usus dapat dimungkinkan melalui air yang terkontaminasi telur
cacing. (Nugroho dkk, 2010).

Sayuran merupakan pendamping makanan pokok yang kaya gizi.
Dalam sayuran terkandung protein, vitamin dan mineral. Hampir semua jenis
vitamin dan mikronutrien yang penting bagi tubuh terdapat di dalam sayuran.
Masyarakat Indonesia mempunyai kebiasaan memakan sayuran kubis
sebagai lalapan, karena dilihat dari tekstur dan organoleptik sayuran ini
memungkinkan untuk dijadikan lalapan. Sebagai sayuran, kubis bermanfaat
membantu pencernaan, menetralkan zat-zat asam dan memperlancar buang
air besar. Manfaat lalapan ketika dikonsumsi adalah zat-zat gizi yang
terkandung didalamnya tidak mengalami perubahan, sedangkan pada
sayuran yang dilakukan pengolahan seperti dimasak terlebih dahulu zat
gizinya akan berubah sehingga kualitas ataupun mutunya lebih rendah dari

1



pada bahan mentahya. Nilai gizi lalapan memang lebih baik daripada
sayuran matang, tetapi resiko untuk tertular bakteri dan parasit juga lebih
besar, karena sayuran lalapan tidak dimasak terlebih dahulu. Bila dalam
proses pencucian sayuran kubis kurang bersih, kemungkinan besar masih
terdapat telur larva cacing yang melekat di permukaan daun kubis yang
berlekuk-lekuk. Penggunaan sayuran mentah yang langsung dikonsumsi
dimungkinkan masih terdapat pencemaran dari bibit penyakit. Penyebaran
cacing usus pada makanan dan sayuran dapat terjadi antara lain karena
kekurangan pengetahuan pengelolaan dan langkah-langkah pencegahannya
dari petani sampai tingkat konsumen (Wardhana dkk, 2014). Tetapi
kebiasaan konsumsi sayuran mentah perlu hati-hati terutama jika dalam
pencucian kurang baik sehingga kemungkinan masih terdapat telur cacing
pada sayuran tersebut. Sebelum dimakan sayuran harus dicuci bersih,
kemudian dimasak lebih dahulu agar bakteri dan parasit mati dan tidak
membahayakan kesehatan (Widjaja dkk, 2014).

Berdasarkan penelitian Astuti dan Siti (2008) pada pedagang lalapan
kubis di kawasan Simpang Lima Kota Semarang yang mencuci kubisnya
sebesar 86,7%. Pedagang yang mencuci kubisnya dengan air yang tidak
mengalir sebanyak 76,9%, hanya sebesar 23,1% yang masih utuh pada saat
di sajikan bagian terluar di buang terlebih dahulu. Hasil pemeriksaan
laboratorium ternyata ada 4 sampel kubis 13,3% masih mengandung telur
cacing Ascaris lumbricoides (Pratiwi dkk, 2015).

Berdasarkan informasi dari pedagang sayuran kubis yang ada di
Pasar Mojosongo Surakarta, di dapat dari perkebunan daerah

Tawangmangu. Saat penanaman menggunakan pupuk organik maupun



anorganik karena pemakaian pupuk sangat mempengaruhi adanya telur dan

larva cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm. Maka dari

itu peneliti ingin meneliti apakah ada telur dan larva cacing Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm pada perbedaan kubis sebelum
dicuci dan sesudah dicuci, karena kubis adalah tanaman yang langsung
terpapar oleh tanah. Kubis sering digunakan sebagai lalapan dalam keadaan
mentah mempunyai resiko besar terkontaminasi jasad renik seperti telur dan
larva cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm.

1.2 Perumusan Masalah

a. Apakah di temukan telur dan larva cacing dari jenis Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, Hookworm pada sayuran kubis sebelum dicuci dan
sesudah dicuci di pasar Mojosongo ?

b. Berapa prosentase telur dan larva cacing dari jenis Ascaris lumbricoides,
Trichuris trichiura, Hookworm pada sayuran kubis sebelum dicuci dan
sesudah dicuci yang di jual di Pasar Mojosongo ?

1.3 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui adanya telur dan larva cacing dari jenis Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm pada sayuran kubis sebelum
dicuci dan sesudah dicuci di Pasar Mojosongo.

b. Mengetahui prosentase telur dan larva cacing dari jenis Ascaris

lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm pada sayuran kubis sebelum

dicuci dan sesudah dicuci yang di jual di Pasar Mojosongo.



1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi akademik
Menambah wawasan dan bahan bacaan tentang kontaminasi telur
dan larva cacing dari jenis Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Hookworm pada sayuran kubis.
b. Bagi masyarakat
Memberi informasi kepada masyarakat dalam proses mencuci
sayuran kubis harus bersih supaya terhindar dari penyakit Askariasis,

Trikuriasis, Ankilostomiasis dan Nekatoriasis.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Nematoda Usus

Nematoda usus adalah nematoda yang berhabitat disaluran
pencernaan manusia dan hewan. Manusia merupakan hospes beberapa
nematoda usus. Sebagian besar nematoda ini adalah penyebab masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia (Safar, 2009). Infeksi dan penyakit yang
disebabkan kelompok cacing penting bagi manusia karena mempunyai
dampak serius pada penderita maupun masyarakat, ditemukan luas sekali di
seluruh dunia, pada umumnya di daerah berikilim tropis. Penyebab penyakit
golongan cacing ditularkan melalui tanah. Infeksi dan penyakit disebabkan
oleh kelompok cacing Askariasis, Trikuriasis, Ankilostomiasis, Nekatoriasis
(Hadidjaja dan Margono, 2011).

2.2 Cacing Ascaris lumbricoides

Ascaris lumbricoides adalah cacing nematoda usus yang tergolong
superfamili Ascaroidea, genus Ascaris. Ascaris lumbricoides yang termasuk
kelompok cacing yang di tularkan melalui tanah (Hadidjaja dan Margono,
2011).

2.2.1 Klasifikasi

Filum : Nematoda

Kelas : Phasmida

Ordo : Ascaridida

Familia : Ascaroidea

Genus . Ascaris

Spesies : Ascaris lumbricoides (Irianto, 2009a).



2.2.2 Hospes dan habitat
Hospes definitifnya hanya manusia, jadi manusia pada infeksi cacing
ini sebagai hospes obligat. Cacing dewasanya berhabitat di rongga usus

halus (Safar, 2010).

2.2.3 Distribusi Geografi

Parasit ini ditemukan kosmopolit. Survey yang di lakukan di Indonesia
antara tahun 1970-1980 menunjukkan pada umumnya prevalensi 70% atau
lebih. Prevalensi tinggi sebesar 78,5% dan 72,6% masih di temukan pada
tahun 1998 pada sejumlah murid 2 sekolah dasar di Lombok. Sudah di
lakukan pemberantasan secara sistematis di Jakarta terhadap cacing yang
di tularkan melalui tanah sejak 1987 di sekolah-sekolah dasar. Prevalensi
sebesar 16,8% di beberapa sekolah di Jakarta Timur pada tahun 1994
turun menjadi 4,9% pada tahun 2000 (Sutanto dkk, 2008).

2.2.4 Morfologi
2.2.4.1 Telur
Empat macam telur :
a. Telur yang di buahi (fertilized egg)

1. Berbentuk bulat atau bulat lonjong, berukuran 45-75 x 35-50 L.

2. Berbanding tebal, berwarna coklat keemasan karena zat warna
empedu. Dinding telur terdiri dari tiga lapis, lapisan luar terdiri dari
bahan albuminoid yang bergerigi, lapisan tengah transparan
terbuat dari bahan glikogen, dan yang paling dalam adalah lapisan

lipoidal.



b. Telur yang tidak di buahi (infertilized egg)

1. Di keluarkan cacing betina yang tidak dibuahi atau pada awal
produksi telur.
2. Berukuran 88-94 x 44 p.

c. Telur decorticated egg
Telur yang di buahi atau yang tidak di buahi, kadang-kadang lapisan
albuminoidnya terkelupas. Sekitar membran ini terdapat kulit bening
dan tebal yang dikeliling oleh lapisan albumin yang tidak teratur, yang
kadang-kadang hilang atau dilepaskan sehingga menghasilkan telur
tanpa kulit (Pusarawati dkk, 2013).

d. Telur berembrio
Telur matang berisi larva (embrio), tipe ini menjadi infektif setelah
berada di tanah £3 minggu ( Wiguna, 2015).

2.2.4.2 Cacing Dewasa

a. Bentuk panjang silindris, ukuran cacing betina 35 cm dan jantan 15-
31 cm. Cacing ini merupakan Nematoda usus terbesar pada
manusia.

b. Pada ujung anterior, terdapat tiga buah bibir, satu terletak
mediodorsal dan dua ventrolateral. Bagian tengah rongga mulut
berbentuk segitiga.

c. Ekor pada betina lurus, sedangkan jantan melengkung ke arah
ventral (Pusarawati dkk, 2013).

2.2.5 Siklus Hidup
Siklus hidup Askaris, telur keluar bersama tinja penderita Askariasis

yang buang air besar tidak pada tempatnya dapat mengandung telur



askaris yang telah di buahi. Telur ini akan matang dalam waktu 21 hari.
Terdapat orang yang memegang tanah yang telah tercemar telur Ascaris
lumbricoides, maka telur akan masuk ke saluran pencernaan dan telur
menjadi larva pada usus. Larva akan menembus usus dan masuk ke
pembuluh darah. la akan beredar mengikuti sistem peredaran darah, yakni
hati, jantung dan kemudian berhenti diparu-paru, cacing akan merusak
alveolus, masuk ke bronkioulus, bronkus, trakea, kemudian di laring. la
akan tertelan kembali ke saluran cerna. Setibanya di usus, larva akan
menjadi cacing dewasa. Cacing akan menetap diusus, kemudian
berkopulasi dan bertelur. Telur ini pada akhirnya akan keluar bersama tinja.
Siklus akan kembali berulang (Widodo, 2013).
2.2.6 Epidemiologi

Ascaris lumbricoides paling banyak dijumpai dengan prevalensi
sekitar 25%. Cacing ini biasanya tidak menyebabkan gejala-gejala
(asimtomatik) dan infeksi dengan Ascaris lumbricoides ini banyak
mengenai daerah-daerah tropis dan negara berkembang dimana masih
sering terjadi kontaminasi tanah oleh tinja yang mengandung telur cacing
(Supriastuti, 2006).

2.2.7 Patologi dan Gejala klinis

Infeksi yang disebabkan oleh Ascaris Ilumbricoides akan
menimbulkan penyakit ascariasis. Penyakit ini menimbulkan gejala yang di
sebabkan oleh cacing stadium dewasa. Cacing stadium dewasa, biasanya
terjadi gejala ringan diusus. Pada infeksi berat, terutama pada anak-anak

yang terjadi malnutrisi karena perampasan makanan oleh cacing dewasa.



Bila cacing ke tempat ektopik pada apendiks maka terjadi infeksi (Safar,
2010).
2.2.8 Diaghosa
Diagnosis askariasis dilakukan dengan menemukan telur pada tinja
pasien atau di temukan cacing dewasa pada anus, hidung atau mulut
(Widodo, 2013).
2.2.9 Pencegahan
Untuk pencegahan askariasis, terutama dengan menjaga hygiene
dan sanitasi, tidak buang air besar di sembarang tempat, melindungi
makanan dari pencemaran kotoran, mencuci bersih tangan sebelum
makan, dan tidak memakai tinja manusia sebagai pupuk tanaman (Safar,
2010).
2.2.10 Pengobatan
Empat jenis obat yang banyak di gunakan untuk mengobati
askariasis adalah pirantel, levamizol, mebendazol, dan albendazol.
Komplikasi usus misalnya obstruksi usus di atasi dengan tindakan
konservatif atau operatif. Pneumonitis karena larva askaris di obati dengan
obat cacing dan prednisone (Soedarto, 2009).

2.3Cacing Trichuris trichiura

Trichuris trichiura lebih di kenal dengan nama cacing cambuk karena
secara menyeluruh bentuknya seperti cambuk. Infeksi dengan cacing
cambuk (Trichuriasis) lebih sering terjadi di daerah panas, lembab. Cacing
ini dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada manusia. Penyakit ini
terjadi di daerah subtropis dan tropis, kebersihan lingkungan yang buruk

(Setiyani dan Widiastuti, 2008)
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2.3.1 Klasifikasi

Kelas : Nematoda

Subkelas : Aphasmidia

Ordo : Enoplida

Superfamili : Trichuroidae

Familia : Trichuridae

Genus : Trichuris

Spesies : Trichuris trichiura (Irianto, 2009a)

2.3.2 Hospes dan Penyakit
Hospes definitif adalah manusia dan dapat menimbulkan Trichuriasis.
Cacing ini pernah di temukan pada babi dan kera. Cacing dewasa
berhabitat di usus besar seperti Colon dan Caecum (Safar, 2010).
2.3.3 Distribusi Geografi
Cacing ini bersifat kosmopolit, terutama di temukan daerah panas
dan lembab, seperti di Indonesia. Beberapa daerah di Indonesia,
prevalensi masih tinggi seperti yang di kemukakan oleh Departemen
Kesehatan pada tahun 1990/1991 antara lain 53% pada masyarakat Bali,
pekerja pertambangan di Sumatra Barat (2,84%) (Sutanto dkk ,2008).
2.3.4 Morfologi
2.3.4.1 Telur
Telur Trichuris trichiura bentuknya khas, mirip biji melon, berwarna coklat.
Telur cacing berwarna coklat, mempunyai dua kutub jernih yang

menonjol.
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2.3.4.2 Cacing Dewasa
Cacing berbentuk cambuk, cacing jantan panjang tubuhnya sekitar 4
cm dan cacing betina berukuran panjang 5 cm. Bagian ekor cacing jantan
melengkung ke arah ventral, sedangkan cacing betina mempunyai bentuk
membulat/ tumpul seperti koma (Soedarto, 2009).
2.3.5 Siklus Hidup
Manusia merupakan hospes definitif utama pada cacing
cambuk,walaupun kadang-kadang terdapat juga pada hewan seperti babi
dan kera. Manusia akan terinfeksi cacing karena menelan telur matang
yang berasal dari tanah yang terkontaminasi. Telur yang tertelan akan
menetas di usus kecil dan akhirnya akan melekat pada mukosa usus
besar. Cacing dewasa menjadi mature kira-kira dalam 3 bulan dan mulai
memproduksi telur. Cacing akan membenamkan bagian anteriornya di
mukosa usus dan mulai memproduksi telur sebanyak 2000-7000 butir
perhari, cacing dewasa ini dapat hidup untuk beberapa tahun. Telur yang di
hasilkan akan di keluarkan dari tubuh manusia bersama tinja. Bila telur
berada di tempat yang mendukung perkembangannya seperti di tempat
yang lembab, hangat maka telur akan matang dan siap menginfeksi host
lain. Telur ini akan mengalami pematangan dalam waktu 2-4 minggu di luar
tubuh (Setiyani dan Widiastuti, 2008).
2.3.6 Epidemiologi
Penyebaran penyakit melalui kontaminasi tanah dengan tinja. Telur
tumbuh di tanah liat, tempat lembab dan teduh dengan suhu optimum kira-
kira 37°C. Di Indonesia pemakaian tinja sebagai pupuk kebun merupakan

frekuensi yang tinggi dan merupakan sumber infeksi. Beberapa daerah
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pedesaan di Indonesia frekuensinya berkisar antara 30-90%. Daerah yang
sangat endemik infeksi dapat di cegah dengan pengobatan penderita
trikuriasis, pembuatan jamban yang baik dan pendidikan tentang sanitasi
dan kebersihan perorangan terutama anak. Mencuci tangan sebelum
makan, mencuci dengan baik sayuran yang di makan mentah adalah
penting apalagi di negeri-negeri yang memakai tinja sebagai pupuk
(Sutanto dkk, 2008).
2.3.7 Patologi dan Gejala Klinis
Gejala biasanya ringan. Gejala berat pada anak-anak dapat
menimbulkan sindroma disentri dan prolapsus recti (Safar, 2010).
2.3.8 Diaghosa
Diagnosis di tegakkan dengan di temukannya telur pada tinja. Pada
infeksi ringan, metode pemeriksaan tinja dapat di lakukan dengan metode
konsentrasi. Penghitungan jumlah telur dapat mendeterminasi intensitas
infeksi dan dapat mengetahui hasil pengobatan (Irianto, 2009b).
2.3.9 Pencegahan
Untuk pencegahan, terutama dengan menjaga hygiene dan sanitasi,
tidak buang air besar di sembarang tempat, melindungi makanan dari
pencemaran kotoran, mencuci bersih tangan sebelum makan, dan tidak
memakai tinja manusia sebagai pupuk tanaman. Dan mendapatkan

pendidikan tentang kebersihan makanan ataupun lingkungan (Safar, 2010).

2.3.10 Pengobatan
Infeksi ringan tidak memerlukan pengobatan khusus. Jika di perlukan

pengobatan, biasanya di berikan mebendazol. Mebendazol tidak boleh di
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berikan pada wanita hamil karena membahayakan janin yang di

kandungnya (Widodo, 2013).

2.4 Cacing Hookworm

Cacing Hookworm yang menginfeksi manusia adalah Necator
americanus, dan Ancylostoma duodenale. Cacing ini dapat menembus kulit
manusia dan dapat berkembang lebih lanjut menjadi cacing dewasa

(Soedarto, 2009).

2.4.1 Klasifikasi

Filum : Nemathelminthes

Kelas : Nematoda

Subkelas : Phasmida

Ordo : Rhabditida

Familia : Ancylostomatidae

Genus : Ancylostoma dan Necator

Spesies : Necator americanus dan Ancylostoma duodenale (Irianto,
2009a).

2.4.2 Hospes dan Penyakit
Cacing ini berhabitat di usus halus manusia (Safar, 2009).
2.4.3 Distribusi Geografi
Penyebaran cacing ini di seluruh daerah katulistiwa dan di tempat lain
dengan keadaan yang sesuai, misalnya didaerah pertambangan dan
perkebunan. Prevalensi di Indonesia tinggi, terutama di daerah pedesaan.
Antara tahun 1972-1979 prevalensi diberbagai daerah pedesaan di

Indonesia adalah sekitar 50%. Pada survei-survei yang dilakukan
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Departemen Kesehatan di sepuluh provinsi di Indonesia antara tahun
1990-1991 hanya di dapatkan 0-24,7% sedangkan prevalensi sebesar
6,7% di dapatkan pemeriksaan 2478 anak sekolah dasar di Sumatra Utara
(Sutanto dkk, 2008).
2.4.4 Morfologi
2.4.4.1 Telur
Telur Necator americanus dan Ancylostoma duodenale sukar di
bedakan. Bentuknya bulat dan lonjong, berdinding tipis. Di antara massa
telur dan dinding telur terdapat ruangan yang jernih. Pada tinja segar,
telur berisi massa yang terdiri dari 1-4 sel. Ukuran 50-60 x 40-45 .
2442 Larva
a. Larva Rhabditiform
Larva yang keluar dari telur. Mempunyai ukuran panjang 0,25-
0,30 um dan diameter 17 py. Rongga mulutnya panjang dan sempit.
Esofagus berbentuk seperti kantong dan terletak di sepertiga anterior.
b. Larva Filariform
Larva pada fase ini tidak makan, mulutnya tertutup, dan
esofagusnya memanjang. Mempunyai panjang +600 p (Pusarawati
dkk, 2013).
2.4.4.3 Cacing Dewasa
a. Necator americanus
Berbentuk silindris dengan ujung anterior melengkung tajam ke
arah dorsal (seperti huruf “S”). Panjang cacing jantan 7-9 um dengan
diameter 0,3 pm, sedangkan cacing betina panjangnya 9-11 pm

dengan diameter 0,4 um. pada ujung posterior cacing jantan terdapat



15

bursa copulatrix dengan sepasang spiculae. Ujung posterior cacing
betina runcing dan terdapat vulva.
b. Ancylostoma duodenale
Berbentuk silindris dan relative gemuk. Lengkung tubuh seperti
“huruf C”. panjang cacing jantan 8-11 um dengan diameter 0,4-0,5 um
sedangkan cacing betina panjangnya 10-13 mm dengan diameter 0,6
um. Dalam rongga mulut terdapat dua pasang gigi ventral, gigi sebelah
luar berukuran lebih besar (Pusarawati dkk, 2013).
2.4.5 Siklus Hidup
Pada siklus hidup cacing tambang juga terjadi “lung migration” yaitu
peredaran larva cacing tambang di daerah menuju ke jantung dan paru-
paru. Telur keluar bersama tinja didalam tanah dalam waktu dua hari
akan menetas menjadi larva rhabditiform yang tidak infektif. Larva
rhabditiform berganti kulit dua kali, larva rhabditiform dalam waktu 1
minggu berkembang menjadi larva filariform yang infektif. Larva ini
mampu menembus kulit penderita, masuk ke dalam aliran darah, lalu ke
jantung, paru, alveoli, bronki, trakea, esophagus, lambung dan akhirnya
menjadi dewasa di usus (Soedarto, 2009).
2.4.6 Epidemiologi
Insidens tinggi di temukan pada penduduk di Indonesia, terutama di
daerah pedesaan, khususnya di perkebunan. Seringkali golongan pekerja
perkebunan yang langsung berhubungan dengan tanah, mendapat infeksi
lebih dari 70%. Kebiasaan defekasi ditanah dan pemakaian tinja sebagai
pupuk kebun (di berbagai daerah tertentu) sangat mempengaruhi dalam

penyebaran infeksi. (Sutanto dkk,2008).
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2.4.7 Patologi dan Gejala Klinis
Dalam usus manusia, mulut cacing dewasa dilengkapi dengan
lempeng khitin pada Necator americanus di bagian dorsal dan dua
pasang gigi pada Ancylostoma duodenale menancapkan diri pada vili
mukosa usus, yang dihisap ke dalam mulut sehingga kapiler pecah, usus
terluka dan keluar darah yang kemudian masuk ke dalam mulut cacing.
Pada tempat cacing Hookworm menembus kulit terjadi kelainan
berupa kemerahan kulit yang gatal sekali sebagai reaksi alergi. Biasanya
kelainan ini di temukan pada kaki atau tungkai bawah dan terjadi selama
seminggu (Hadidjaja dan Margono, 2011).
2.4.8. Diagnosa
Diagnosis di tegakkkan dengan menemukan telur di dalam tinja
segar manusia dan larva pada tinja yang sudah lama. Telur Necator
americanus dan Ancylostoma duodenale ini tidak dapat di bedakan.
Untuk membedakan spesies, telur di biakkan menjadi larva dengan salah
satu cara, yaitu Harada Mori (Widodo, 2013).
2.4.9 Pencegahan
Untuk menghindari infeksi dengan larva yang tumbuh subur di tanah
gembur yang teduh janganlah buang air besar di sembarang tempat.
Tinja tidak boleh di gunakan sebagai pupuk kebun yang tidak di olah
dahulu (Hadidjaja dan Margono, 2011).
2.4.10 Pengobatan
Tetrachlorethylen merupakan obat untuk Nekatoriasis dan cukup
efektif untuk Ankilostomiasis. Dalam dosis tungal di berikan 0,10-0,12 mg

per kg berat badan, dengan dosis maksimal 4 mg. Mebendazol tidak
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boleh di berikan pada wanita hamil karena membahayakan janin yang di
kandungnya. Albendazol dan pyrantel pamoate, bitoskanat dengan dosis
tunggal pada orang dewasa 150 mg. befeinum hidroksinaftoat efektif
untuk Ancylostoma doudenale. Dengan dosis 5 gr per hari selama tiga

hari berturut-turut (Natadisastra dan Agoes, 2009).

2.5 Pengertian Sayuran Kubis (Brassica oleracea)

Kubis merupakan sayuran yang rendah kalori, oleh karena itu makanan
ini baik di konsumsi untuk penurunan berat badan. Kubis juga memiliki sifat
anti inflamasi. Kubis di yakini juga sebagai mengobati tukak lambung. Kubis
juga bermanfaat sebagai pelindung dari radikal bebas, karena kubis memiliki
banyak kandungan vitamin C. Kubis mengandung sejumlah senyawa yang
dapat merangsang pembentukan gas dalam lambung sehingga menimbulkan

rasa kembung (zat-zat goiterogen) (Patty, 2012).

2.5.1 Klasifikasi Kubis

Kerajaan : Plantae

Filum : Nematoda

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Brassicales

Famili : Brassicaceae

Genus : Brassica L.

Spesies : Brassica oleracea L (ITIS, 2015)

2.5.2 Morfologi Kubis

Tanaman kubis berbatang pendek dan beruas-ruas, berakar

tunggang dengan akar sampingnya sedikit dangkal. Daunnya lebar
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berbentuk bulat telur dan lunak. Daun yang muncul terlebih dahulu
menutup daun yang muncul berikutnya, demikian seterusnya hingga
membentuk krop daun bulat seperti telur dan padat berwarna putih.
Bunganya tersusun dalam tandan dengan mahkota bunga berwarna
kuning. Buahnya bulat panjang menyerupai polong. Polong muda berwarna
hijau, setelah tua berwarna kecoklatan dan mudah pecah. Bijinya kecil
berbentuk bulat, dan berwarna kecoklatan. Biji yang banyak menempel

pada dinding bilik tengah polong (Mutianingsih, 2016).

2.5.3 Kandungan Gizi dan Manfaat Kubis

Kubis mengandung vitamin dan mineral yang tinggi. Kandungan dan
komposisi gizi kubis tiap 100 g bahan segar sebagai berikut: kalori 25 kal;
protein 1,7 g; lemak 0,2 g; karbohidrat 5,3 g; kalsium 64 mg; phospor 26
mg; Fe 0,7 mg; Na 8 g; niacin 0,3 mg; serat 0,9 g; abu 0,7 g; vitamin A 75
Sl; vitamin Bl 0,1 mg; Vitamin C 62 mg dan av 91-93% (Utama dan
Mulyanto, 2009).

Manfaat kubis yaitu sebagai anti kanker, meningkatkan sistem
pencernaan dan untuk menjaga daya tahan tubuh, serta membantu
mengeluarkan toksin berbahaya dari tubuh dengan memicu pelepasan
enzim yang bertugas mendorong toksin untuk keluar (Mutianingsih, 2016).

2.6 Pemeriksaan Cacing
Pemeriksaan cacing secara tidak langsung untuk mengidentifikasi telur
dan larva cacing dari jenis Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Hookworm. Pemeriksaan secara tidak langsung ada beberapa metode yaitu :

a. Metode pengendapan
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1. Kubis sebelum dicuci dan sesudah dicuci dari Pasar Mojosongo
kemudian dipotong-potong, dimasukkan beaker glass 250 ml.

2. Ditambahkan larutan NaOH 0,2% hingga sayuran terendam sempurna.

3. Kubis yang telah terendam sempurna dicampur dan diaduk hingga
rata dengan batang pengaduk, didiamkan selama 1 jam.

4. Setelah 1 jam hasil rendaman kubis dimasukkan pada tabung
sentrifuse, disentrifuse putar dengan kecepatan 1500 rpm selama 5
menit.

5. Setelah supernatan dibuang, sedimen diambil 1 tetes dengan pipet
tetes, diletakkan tetesan pada objek glass, diletakkan tetesan lugol
pada objek glass, ditutup dengan deck glass.

6. Preparat diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 10x sampai
40x (Asihka dkk, 2014).

. Metode Pengapungan

Pada metode ini dipakai larutan NaCl jenuh atau gula jenuh
terutama dipakai untuk pemeriksaan yang mengandung sedikit telur. Cara
ini dapat dilakukan dengan di sentrifuse atau tidak disentrifuse

(Natadisastra dan Agoes, 2009).

1. Metode pengapungan dengan disentrifuse
a. 10 gr sampel dicampurkan dengan 200 ml larutan NacCl jenuh

(33%), lalu diaduk hingga larut.
b. Didiamkan selama 20-30 menit sampai terlihat adanya endapan.
c. Kemudian disaring dengan penyaring teh dan dituangkan ke

dalam tabung sentrifuse.
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d. Tabung tersebut disentrifuse pada alat sentrifuse selama 5 menit

dengan putaran 100 x tiap menit.

e. Dengan ose diambil larutan bagian permukaan dan ditaruh pada

objek glass.
Kemudian diperiksa di bawah mikroskop (Natadisastra dan Agoes,

2009)

2. Metode pengapungan tanpa di sentrifuse

a. Campurkan sampel dengan larutan NaCl jenuh seperti di atas.
b. Didiamkan selama 20-30 menit sampai terlihat adanya endapan.

c. Jika terdapat serat-serat selulosa, kita saring dulu dengan

penyaring teh.

d. Dengan ose kita ambil larutan permukaan dan ditaruh diatas objek

glass, kemudian ditutup cover glass.

e. Pemeriksaan dilakukan di bawah mikroskop (Natadisastra dan

Agoes, 2009).

c. Cara biakan (Teknik Harada Mori)

1.

2.

Sejumlah sampel di oleskan pada bagian tengah kertas saring.
Ditambahkan air + 2 cc kedalam kantong plastik.

Kertas saring di lipat kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik
dengan bagian yang runcing terlebih dahulu sampai menyentuh air.
Bagian atas kertas dilipat sehingga kertas menggantung didalam
kantong plastik. Kantong plastik tersebut dijepit di jemuran.

Sampel tersebut diinkubasi selama 7 hari dengan suhu ruangan.
Setelah 7 hari ujung plastik digunting kemudian air dialirkan ke

tabung reaksi.
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7. Tabung didiamkan selama 5-10 menit supaya telur mengapung.
8. Air itu diambil beberapa tetes dengan pipet tetes keatas objek glass.

9. Diamati dibawah mikroskop (Tohir, 2014).



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitologi Universitas Setia
Budi Jl. Let. Jen. Sutoyo, Mojosongo, Surakarta, Jawa Tengah, yang

dilaksanakan pada bulan Maret 2017.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

3.21 Alat

a. Centrifuge

b. Tabung centrifuge

c. Mikroskop

d. Objek glass

e. Deck glass

f. Rak tabung

g. Pipet tetes

h. Beaker glass

i. Gelas ukur

j. Batang pengaduk
3.2.2 Bahan

a. Sayuran kubis sebanyak 20 sampel yang diambil dari Pasar

Mojosongo
b. NaOH 0,2%

c. Agquades

22
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3.3 Prosedur Kerja
3.3.1 Persiapan Sampel
a. Sampel yang tidak dicuci
1. Kubis dari Pasar Mojosongo dipotong-potong, dimasukkan dalam
beaker glass 250 ml.
2. Ditambahkan larutan NaOH 0,2% hingga sayuran terendam
sempurna.
3. Kubis yang telah terendam sempurna dicampur dan diaduk
hingga rata dengan batang pengaduk, didiamkan selama 1 jam.
b. Sampel yang dicuci
1. Sampel dicuci terlebih dahulu dengan air mengalir
2. Kemudian dipotong-potong, dimasukkan dalam beaker galss 250
ml.
3. Ditambahkan larutan NaOH 0,2% hingga sayuran terendam
sempurna.
4. Kubis yang telah terendam sempurna dicampur dan diaduk

hingga rata dengan batang pengaduk, didiamkan selama 1 jam.
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3.3.2 Pemeriksaan Sampel

a.

Setelah 1 jam hasil rendaman kubis dimasukkan pada tabung
sentrifuse, disentrifuse putar dengan kecepatan 1500 rpm selama 5
menit.

Setelah supernatan dibuang, sedimen diambil 1 tetes dengan pipet
tetes, diletakkan tetesan pada objek glass, diletakkan tetesan lugol
pada objek glass, ditutup dengan deck glass.

Preparat diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran 10x40

(Asihka dkk, 2014).

3.4 Analisis Data

Prosentase kontaminasi telur dan larva cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris

trichiura, Hookworm

= Jumlah Telur dan Larva Cacing A. lumbricoides, T. trichiura, Hookworm

yang ditemukan x 100%

Jumlah sampel

(Kemenkes, 2012)



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Penelitian telah dilakukan terhadap 20 sampel sayuran kubis dari

Pasar Mojosongo Surakarta, yang dilaksanakan di Laboratorium Parasitologi
Universitas Setia Budi JI. Let. Jen. Sutoyo, Mojosongo, Surakarta pada tanggal
8 Maret 2017. Dari hasil pemeriksaan 20 sampel sayuran kubis dari Pasar
Mojosongo, Surakarta didapatkan hasil: sampel sayuran kubis sebelum dicuci
yang terkontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides adalah 2 atau (10%) dari
20 sampel sayuran kubis. Sampel sayuran kubis sebelum dicuci yang
terkontaminasi larva cacing Hookworm adalah 4 (20%) dari 20 sampel sayuran
kubis. Sampel sayuran kubis yang sesudah dicuci tidak terkontaminasi telur dan

larva cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm.

Prosentase sayuran kubis sebelum dicuci yang terkontaminasi telur cacing

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm.

Jumlah Telur Cacing Ascaris lumbricoides yang ditemukan x 100%

Jumlah sampel

2 X 100% =10%

20

25
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= Jumlah Telur Cacing Trichuris trichiura yang ditemukan x 100%

Jumlah sampel
= 0 x 100% =0%

20

= Jumlah Telur Cacing Hookworm yang ditemukan x 100%

Jumlah sampel
= 0 x 100% =0%

20

Prosentase sayuran kubis sebelum dicuci yang terkontaminasi larva cacing

Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm.

Jumlah Larva Cacing Ascaris lumbricoides yang ditemukan x 100%

Jumlah sampel

0 x 100% = 0%

20

= Jumlah Larva Cacing Trichuris trichiura yang ditemukan x 100%

Jumlah sampel
=0 x 100% =0%
20

= Jumlah Larva Cacing Hookworm vang ditemukan x 100%

Jumlah sampel
= 4 x 100% = 0%

20
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Prosentase sayuran kubis yang sudah dicuci dan tidak terkontaminasi telur
cacing dan larva Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm.

= Jumlah Telur Dan Larva Cacing A. lumbricoides, T.

Trichiura, Hookworm yang ditemukan x 100%

Jumlah sampel

= 0 x 100% = 0%

20

4.2 Pembahasan
Objek penelitian ini adalah sayuran kubis yang dijual di Pasar Mojosongo

Surakarta. Sampel yang didapatkan telah dilakukan penelitian di Laboratorium
Parasitologi Universitas Setia Budi, berdasarkan penelitian diketahui bahwa
sampel sayuran kubis dari Pasar Mojosongo yang terkontaminasi telur cacing
Ascaris lumbricoides 2 atau (10%) dari 20 sampel. Sampel yang terkontaminasi
larva cacing Hookworm sebanyak 4 atau (20%) dari 20 sampel. Karena tempat
penjualan sayuran di pasar Mojosongo ada sebagian yang diletakkan di tanah
dan ada sebagian yang diletakkan di atas karung dan keranjang. Kubis yang
diletakkan di atas tanah atau karung akan menyebabkan kontaminasi silang dari
telur dan larva yang tertinggal di tanah ke sayuran lainnya. Sayuran kubis yang
kurang laku biasanya hanya diletakkan begitu saja dan tidak diketahui tingkat
kebersihannya, tempat penyimpanan yang kurang bersih, memungkinkan telur
dan larva dapat bertahan dan berkembang biak menjadi infektif (Wardhana dkk,

2014). Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang memungkinkan telur
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dan larva cacing masih tertinggal pada sayuran kubis, diantaranya adalah tanah
yang terkontaminasi telur dan larva cacing karena petani menggunakan pupuk
dari tinja, kurang bersihnya dalam mencuci daun kubis dan telur cacing yang
melekat pada kulit tangan lalu berpindah pada sayuran kubis. Kontaminasi
dapat terjadi karena sayuran yang berasal dari kebun tidak mendapatkan
perlakuan khusus, yaitu sayuran hanya dicuci dengan air yang tidak terjamin

kebersihannya (Mutiara, 2015).

Dominasi telur Ascaris lumbricoides pada penelitian ini banyak ditemukan
disebabkan karena sifat dari telur yang didalam tanah liat dapat bertahan hidup
pada suhu panas dengan kelembapan tinggi, tahan terhadap desinfektan
kimiawi, tahan terhadap rendaman sementara didalam berbagai bahan kimia
yang keras, dan dapat hidup berbulan-bulan didalam air selokan dan tinja

(Nugroho dkk 2011).

Ditemukannya larva rhabditiform dan filariform sebanyak (20%) dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah faktor kebersihan pasar,
tempat penyimpanan kubis, proses pencucian kubis dan faktor alam, meliputi
tanah iklim, kelembapan dan suhu. (Nugroho dkk, 2010). Larva rhabditiform
yaitu jenis larva tahap awal pada perkembangan pertama sebelum menjadi
larva filariform. Larva filariform yaitu larva yang dewasa sebelum menjadi cacing

dewasa Hookworm dan larva ini mampu menembus pori-pori kulit kaki.

Iklim tropik merupakan salah satu hal yang berpengaruh terhadap

pertumbuhan dan perkembangan telur serta larva cacing khususnya cacing
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Ascaris lumbricoides, ditunjang dengan penggunaan pupuk kandang sebagai
media penyubur tanaman yang sering digunakan petani. Tanah yang subur
akan bahan organik dan iklim tropik sesuai bagi pertumbuhan sayuran
khususnya kubis. Kubis merupakan tanaman yang memiliki akar sehingga
memungkinkan terjadinya kontaminasi secara langsung dengan tanah. Proses
pembersihan sayuran tidak tepat sehingga masih terdapat sisa tanah dan pasir

pada sela-sela daun kubis.

Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan, sayuran kubis dari pasar
Mojosongo yang diperiksa di Laboratorium Parasitologi Universitas Setia Budi
diketahui bahwa sayuran kubis yang telah dicuci dengan benar dapat
mengurangi faktor kontaminasi telur, presentase kontaminasi telur 0% karena
proses pencucian sayuran kubis dilakukan secara merata, pencucian sayuran
juga dapat dilakukan dengan cara dicelupkan satu persatu daun kubis kedalam
air atau juga dapat dibilas dengan air mengalir, sehingga telur yang masih

melekat diharapkan ikut terbuang bersama aliran air (Purba dkk, 2012).

Telur cacing Trichuris trichiura dan Hookworm tidak ditemukan pada
sayuran kubis, disebabkan karena beberapa faktor. Faktor yang utama yaitu
jenis tanah dan suhu. Telur cacing Trichuris trichiura dapat tumbuh optimum
pada lingkungan yang mengandung pasir, karena pasir memiliki berat jenis yang
lebih besar dari pada air sehingga telur-telur akan terlindungi dari sinar
matahari. Sedangkan telur cacing Hookworm tumbuh subur di tanah liat dan

mempunyai kelembapan tinggi (Suryani 2012).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan pada 20

sampel sayuran kubis dari pasar Mojosongo dapat disimpulkan :

a. Terdapat kontaminasi telur cacing Ascaris lumbricoides dan larva cacing
Hookworm pada sayuran kubis sebelum dicuci yang di jual di Pasar
Mojosongo. Sampel yang terkontaminasi oleh telur Ascaris lumbricoides
dalam bentuk fertilized dan infertilized, sedangkan larva cacing Hookworm
adalah larva rhabditiform dan filariform. Sayuran kubis sesudah dicuci tidak
terkontaminasi telur dan larva cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,

dan Hookworm.

b. Prosentase ditemukannya telur cacing Ascaris lumbricoides adalah sebesar
10%, prosentase larva cacing Hookworm adalah 20%. Prosentase
kontaminasi telur dan larva cacing Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,

dan Hookworm sesudah dicuci sebesar 0%.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Masyarakat
a. Sebaiknya masyarakat dalam mencuci sayuran harus benar-benar bersih

dengan air mengalir.

b. Menghindari penggunaan pupuk feses pada tanaman.

30
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c. Mencuci tangan setelah kontak dengan tanah.

d. Menjaga kebersihan lingkungan sekitar.

5.2.2 Bagi Akademik
a. Memberi  penyuluhan kepada masyarakat tentang  pentingnya

pemberantasan kecacingan.

b. Memberi pemeriksaan kecacingan pada masyarakat.
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Lampiran 1

Tabel 1. Hasil pemeriksaan Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm

pada sayuran kubis (Brassica oleracea) sebelum dicuci di Pasar

Mojosongo Surakarta

Ulangan
No | Sample Keterangan
1 2
1 . : . :
Kubis 1 - - Tidak ditemukan telur cacing
2 Kubis 2 - + Ditemukan larva filariform
3 . . . :
Kubis 3 - - Tidak ditemukan telur cacing
Ditemukan temukan telur cacing Ascaris
4
Kubis 4 - + lumbricoides infertilized
5 : : . :
Kubis 5 - - Tidak ditemukan telur cacing
6 . : . :
Kubis 6 - - Tidak ditemukan telur cacing
7 . : . :
Kubis 7 - - Tidak ditemukan telur cacing
Ditemukan temukan telur cacing Ascaris
8
Kubis 8 - + lumbricoides
9 . . . .
Kubis 9 - - Ditemukan larva filariform
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Lanjutan tabel 1

Ulangan
No | Sample Keterangan

1 2
101 kubis 10 - - Tidak ditemukan telur cacing
1 Kubis 11 - - Tidak ditemukan telur cacing
12 Kubis 12 - - Tidak ditemukan telur cacing
13 | Kubis 13 - - Ditemukan larva rhabditiform
14 Kubis 14 + - Ditemukan larva filariform
15 Kubis 15 - - Tidak ditemukan telur cacing
16 Kubis 16 - - Tidak ditemukan telur cacing
17 Kubis 17 - - Tidak ditemukan telur cacing
18 | kubis 18 - - Tidak ditemukan telur cacing
19| kubis 19 - - Tidak ditemukan telur cacing
20 Kubis 20 - - Tidak ditemukan telur cacing




Lampiran 2

Tabel 2. Hasil pemeriksaan Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura, Hookworm
pada sayuran kubis (Brassica oleracea) sesudah dicuci di Pasar

Mojosongo Surakarta

Ulangan
No | Sample Keterangan
1 2 3
1 _ Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 1 - - -
2 _ Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 2 - - -
3 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 3 - - -
4 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 4 - - -
5 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 5 - - -
5 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 6 - - -
. Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 7 - - -
8 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 8 - - -
9 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 9 - - -
10 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 10 - - -
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Lanjutan tabel 2

No | Sample Ulangan Keterangan
1 2
11 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 11 - -
12 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 12 - -
13 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 13 - -
14 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 14 - -
15 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 15 - -
16 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 16 - -
17 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 17 - -
18 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 18 - -
19 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 19 - -
20 Tidak ditemukan telur cacing
Kubis 20 - -




Lampiran 3

Foto sampel sayuran kubis
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Lampiran 4

Foto proses pemotongan sayuran kubis
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Lampiran 5

Foto saat perendaman larutan NaOh 0,2% sebelum dicuci dan sesudah dicuci




Lampiran 6

Hasil centrifugasi sampel




Lampiran 7
Pemeriksaan sayuran kubis sebelum dicuci didapatkan hasil positif

Uji Sampel 2 ulangan 1 ditemukan larva filariform

Uji Sampel 4 ulangan 2 ditemukan telur Ascaris lumbricoides infertilized




Uji Sampel 8 ulangan 2 ditemukan telur Ascaris lumbricoides fertilized

Uji Sampel 9 ulangan 3 ditemukan larva filariform

~
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Uji Sampel 13 ulangan 3 ditemukan larva rhabditiform
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